
8 
 

ABSTRAK  

 

       Latar belakang : DiIndonesia, menurut pustadin kemenkes 2018,Prevelensi 

gigi karies DiIndonesia  adalah 88,8% dengan prevelensi karies akar adalah 56,6% 

preventasi karies cenderung tinggi diatas 70% pada semua kelompok umur anak –

anak yang berada pada usia 5-9 tahun memiliki angka prevalensi sebesar 92,6%. 

Dijawa barat menunjukan pravalensi karies yaitu 45,7%.. Tujuan penelitian ; 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ibu tentang gigi karies (6-

12tahun) didusun sukarame. Metode : metode penelitian ini mengunakaan 

penelitian deskriptif. Populasi dan sampel penelitian ini adalah ibu mempunya gigi 

karies usia 6-12 tahun sebanyak 63 sempal dengan teknik sampling. Teknik 

penelitian mengunakan lembar kuesioner yang berisi pertanyaan mengukur tingkat 

pengetahuan ibu teknik analisa data mengunakan teori notoatdmodjo.2012 dan 

budiarto. Dengan cara menghitung data kedalam bentuk presentase atau proporsi 

akan terjadi distribusi frekuensi . Hasil : pada penelitian ini menunjukan sebagai 

besar pengetahuan kurang sebanyak 40 responden (63,5%), pengetahuan cukup 23 

responden  dan pengetahuan baik 0 responden. Kesimpulan saran : pada penelitian 

ini sebagaian besar dari total 63 responden memiliki pengetahuan kurang, 

diharapkan kepada tenaga kesehatan, kepala lingkungan untuk dapat memberikan 

informasi yang jelas dan mengadakan penyuluhan tentang masalah kesehatab 

khususnya karies gigi di dusun sukarame.  
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ABSTRACT 

    Background: In Indonesia, according to the 2018 Ministry of Health Pustadin, 

the prevalence of dental caries inone is 88.8% with the prevalence of root caries at 

56.6%, caries prevention tends to be high above 70% in all age groups of children 

aged 5-9 years having a high prevalence of prevalence of 92.6%. West Java shows 

the prevalence of caries, which is 45.7%. . Research purposes ; The purpose of 

this study was to find out mothers about carious teeth (6-12 years) in Sukarame 

village. Methods: this research method uses descriptive research. The population 

and sample of this study were mothers who had carious teeth aged 6-12 years as 

many as 63 splinter with sampling technique. The research technique used a 

questionnaire sheet containing questions measuring the mother's level of 

knowledge. Data analysis techniques used notoatdmodjo.2012 and Budiarto 

theories. By calculating the data in the form of a percentage or proportion, a 

frequency distribution will occur. Results: In this study, the majority of 

knowledge was lacking (63.5%), sufficient knowledge (0) and good knowledge 

(36.5%). Suggestion conclusion: in this study most of the total 63 respondents 

have less knowledge, it is hoped that health workers, environmental heads can 

provide clear information and conduct counseling about health problems, 

especially dental caries in Sukarame hamlet. 
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